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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk dukungan sosial orang tua terhadap minat siswa 
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di SMAN 1 Panyabungan Utara. Kebaruan 

penelitian terletak pada pendekatan kualitatif yang mendalam untuk mengungkap bentuk dukungan 

dalam konteks spesifik dimana latar belakang pendidikan dan ekonomi orang tua umumnya rendah. 

Permasalahan berawal dari data tiga tahun terakhir yang menunjukkan minat melanjutkan kuliah 
yang rendah, diduga akibat kurangnya dukungan sosial. Penelitian menggunakan metode studi 

kasus dengan informan siswa kelas XII, orang tua, guru kesiswaan, dan guru BK yang dipilih secara 
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis mengikuti model Miles dan Huberman dengan teori modal sosial Pierre Bourdieu sebagai 

landasan teoritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan mencangkup 

aspek emosional, finansial, dan informasional. Siswa yang memperoleh dukungan yang memadai 

dari orang tua cenderung berminat untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat perguruan tinggi. 
Sebaliknya, siswa yang kurang mendapatkan dukungan dari orang tua tampak tidak termotivasi dan 

kurang yakin untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. 

Kata kunci: Dukungan Sosial; Minat siswa; Modal Sosial; Pendidikan Tinggi. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the forms of parental social support on students' interest in continuing 
their education to college at SMAN 1 Panyabungan Utara. The novelty of this study lies in its in-

depth qualitative approach to uncover forms of support in a specific context where parents' 

educational and economic backgrounds are generally low. The problem stems from data from the 

past three years that indicate low interest in continuing their education to college, allegedly due to a 
lack of social support. The study used a case study method with informants from grade XII students, 

parents, student affairs teachers, and guidance counselors selected using purposive sampling. Data 

were collected through observation, interviews, and documentation, then analyzed following the 
Miles and Huberman model with Pierre Bourdieu's social capital theory as a theoretical foundation. 

The results showed that the support provided encompassed emotional, financial, and informational 

aspects. Students who received adequate support from their parents tended to be interested in 

continuing their education to college. Conversely, students who received less support from their 

parents appeared unmotivated and less confident in continuing their education to college. 
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Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peran penting dan strategis dalam pembangunan suatu bangsa, dan diyakini 

mampu menjadi faktor dominan dalam proses pembangunan. Bahkan, peran penting pendidikan ini telah 
diakui sejak dirumuskannya UUD 1945 (Hasan et al., 2023). Ki Hajar Dewantara mengartikan 

pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat 

memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan 
masyarakatnya (Yusuf, 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat Priatna bahwa pendidikan merupakan 

usaha pengembangan kualitas diri manusia dalam segala aspek (Nurdin, 2021). Pendidikan adalah hak 

setiap individu untuk yang memungkinkan seseorang berkembang menjadi lebih baik, sehingga orang 

berpendidikan memiliki kedudukan yang lebih tinggi dan terhormat. 
Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup 

program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, program profesi, program spesialis 

yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. Pendidikan tinggi 
bertujuan untuk menjamin standar kompetensi lulusan yang mencakup kriteria minimal tentang kualifikasi 

kemampuan lulusan yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian 

Pembelajaran lulusan dan menjamin agar Pembelajaran pada Program Studi, penelitian, dan Pengabdian 

kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia mencapai mutu sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam standar 

nasional pendidikan tinggi. 

 Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya partisipasi siswa SMAN 1 Panyabungan Utara 
dalam melanjutkan studi ke tingkat perguruan tinggi adalah minat siswa, yang turut dipengaruhi oleh 

dukungan sosial orang tua. Prapanca (2001) dalam Armalita (2016), mengatakan bahwa minat dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi hal-hal yang berasal dari dalam diri, seperti 

perhatian, motivasi, kebutuhan, rasa ingin tahu, semangat, dan aktivitas. Sementara itu, Faktor eksternal 
mencakup pengaruh dari luar diri, seperti lingkungan, orang tua, teman, guru, dan fasilitas (Nurmalasari 

et al., 2023). Salah satu bentuk dari faktor eksternal ini adalah dukungan yang diberikan orang tua untuk 

siswa yaitu dukungan emosional, informasional, dan finansial. Hal ini, jika dilihat dalam keluarga dengan 
latar belakang pendidikan dan pekerjaan orang tua yang beragam, kebanyakan siswa SMAN 1 

Panyabungan Utara, jenis dan bentuk dukungan yang diberikan oleh orang tua dari masing-masing siswa 

juga dapat berbeda-beda. 

Dari data yang ditemukan oleh peneliti selama di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua lulusan 
Sekolah Menengah Atas (SMA) memilih untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat perguruan tinggi. Di 

mana jumlah siswa SMAN 1 Panyabungan Utara yang melanjutkan ke perguruan tinggi dalam tiga tahun 

terakhir terus mengalami penurunan. Berdasarkan data rekapitulasi kelulusan siswa SMAN 1 Panyabungan 
Utara, pada tahun 2022-2024 mengalami penurunan. Pada tahun 2022 tercatat 26 siswa yang melanjutkan, 

kemudian menurun menjadi 24 siswa pada tahun 2023, dan hanya 21 siswa pada tahun 2024. Sementara 

itu, jumlah siswa yang tidak melanjutkan pendidikan justru lebih besar setiap tahunnya, sehingga hal ini 

menunjukkan adanya tantangan dalam mendorong partisipasi pendidikan tinggi di kalangan siswa yang 
terlihat dari rendahnya minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan siswa di SMAN 1 Panyabungan Utara pada 

tanggal 24 Mei 2025 ditemukan bahwa banyak siswa menghadapi tantangan dalam melanjutkan pendidikan 
tinggi akibat kurangnya dukungan dari orang tua. Beberapa siswa menyatakan bahwa orang tua mereka 

kurang memberikan dukungan baik itu berupa bentuk dukungan finansial, emosional, maupun 

informasional yang dapat mendorong mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Selain itu, kurangnya pemahaman orang tua mengenai manfaat pendidikan tinggi juga menjadi kendala yang 
cukup signifikan. Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut karena dapat memberikan gambaran tentang 

bagaimana peran dukungan sosial orang tua terhadap minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, khususnya di SMAN 1 Panyabungan Utara. Sebab di satu sisi latar belakang pendidikan, 
keadaan finansial dan perekonomian orang tua siswa yang masih terbilang menengah ke bawah, yang 

tentunya akan mendorong berbedanya bentuk dukungan yang diberikan kepada anaknya untuk melanjutkan 

ke perguruan tinggi. 

Penelitian ini penting dilakukan karena melalui penelitian ini kita dapat melihat bagaimana dukungan 
sosial orang tua dapat berperan untuk meningkat minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat 

perguruan tinggi. Sebab orang tua yang memberikan dukungan sosial kepada siswa baik itu dukungan 

finansial, emosional, maupun informasional cenderung akan membuat siswa lebih berminat untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sedangkan, siswa yang kurang mendapatkan dukungan 

dari orang tua menunjukkan minat yang rendah untuk lanjut kejenjang perguruan tinggi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya, pertama penelitian yang dilakukan oleh Meilinda & Alwi (2023) dengan 
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judul Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi pada Siswa 

SMA. Hasil temuan menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap minat dalam 
meneruskan tahap pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa di SMA Yaspib Bontolempangan. Dukungan 

sosial yang tinggi akan membantu minat siswa untuk meneruskan sekolah pendidikan tinggi. Kedua, 

penelitian yang dilakukan oleh Sakinah, et al (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Dukungan Sosial Terhadap Minat Belajar Siswa di Desa Neglasari. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
pengaruh dukungan sosial terhadap minat belajar siswa di Desa Neglasaari. Ketiga, penelitian yang 

dilakukan oleh Solihat et al. (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Kontribusi Dukungan Sosial Orang 

Tua dan Peran Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas X dan XI SMA Negeri 2 
Bengkulu Selatan. Penelitian ini menggambarkan bagaimana dukungan sosial orang tua dan peran teman 

sebaya serta hubungannya dengan hasil belajar sosiologi siswa kelas X dan XI SMA Negeri 2 Bengkulu 

Selatan”. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menyoroti hubungan antara 
tingkat dukungan orang tua dengan minat belajar dan hasil belajar siswa. Selain itu perbedaannya juga 

terletak pada subjek penelitiannya, peneliti terdahulu subjek penelitiannya secara langsung meneliti siswa 

SMA YASPIB Bontolempangan, SMKN 48 Jakarta, dan SMA Negeri 2 Bengkulu. Sedangkan, penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti di Kelas XII SMAN 1 Panyabungan Utara. Adapun tujuan dari penelitian ini, 

yaitu untuk mengetahui bagaimana dukungan sosial orang tua terhadap minat siswa dalam melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi di SMAN 1 Panyabungan Utara. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Pendekatan ini dipilih, karena penulis akan mengungkapkan informasi terhadap suatu objek 

yang peneliti amati terkait bagaimana dukungan sosial orang tua dapat berperan dalam menumbuhkan minat 
siswa untuk melanjutkan pendidikan di tingkat perguruan tinggi di SMAN 1 Panyabungan Utara. Tujuan 

studi kasus ini adalah memahami fenomena secara rinci dengan berbagai teknik pengumpulan data selama 

periode tertentu (Assyakurrohim et al., 2022). Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, dari Mei hingga Juli 
2025. Pada penelitian ini dalam pemilihan informannya menggunakan teknik purposive sampling, dimana 

pemilihan informan berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu. Informan dalam penelitian ini 

berjumlah sebanyak 20 orang, terdiri dari 9 siswa kelas XII, 2 guru (Guru BK dan bidang kesiswaan), dan 9 

orang tua siswa.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

memperoleh data yang komprehensif. Jenis observasi yang digunakan observasi non partipasif yang 

dilakukan pada tanggal 21 mei 2025 untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di lapangan 
tanpa terlibat aktivitas subjek. Kemudian, masing-masing informan akan penulis wawancarai dengan cara 

memberikan beberapa pertanyaan yang sesuai dengan permasalahan secara lebih terbuka, dimana informan 

yang akan diwawancara diminta pendapat, ide-idenya, dan peneliti hanya perlu mendengarkan secara teliti 

dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan (Sugiyono, 2020). Kemudian penulis melakukan 
dokumentasi yang berguna untuk menguatkan fakta yang ada di lapangan (Sudaryono, 2021). Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menurut Miles dan Haberman. Ada empat langkah dalam analisis 

data kualitatif yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data. Adapun kerangka model analisis data 

Miles dan Huberman dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 Gambar 1. Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

Keabsahan data penelitian ini diuji menggunakan teknik triangulasi. Pertama teknik triangulasi 
sumber, dimana peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada beberapa informan yaitu siswa kelas 
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XII, orang tua,guru BK, dan guru kesiswaan. Kedua teknik triangulasi metode, peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama, guna mencari jawaban yang berbeda sampai diperoleh kecenderungan jawaban yang 
sama dari informan yang berbeda. Ketiga triangulasi waktu, dimana peneliti mengumpulkan data pada 

berbagai waktu untuk mengevaluasi konsistensi informasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini, difokuskan pada bentuk dukungan sosial orang tua yang 
mempengaruhi minat siswa kelas XII SMAN 1 Panyabungan Utara untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di SMAN 1 Panyabungan Utara terkait 

dengan dukungan sosial orang tua terhadap minat siswa terbagi untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Adapun temuan penelitian ini dibahas ke dalam dua aspek, yaitu minat siswa untuk melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi, dan bentuk dukungan sosial yang diberikan terhadap minat siswa tersebut. 

Dukungan sosial orang tua memiliki peran penting dalam mendorong siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Sebab, dukungan orang tua menjadi motivasi bagi minat siswa untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Orang tua tidak hanya berfungsi sebagai penyedia 

kebutuhan materiil, tetapi juga sebagai sumber dukungan emosional dan informasional yang dapat 

mempengaruhi keputusan anak terkait pendidikan. Dalam suatu lingkungan keluarga, orang tua menjadi 

peran utama yang memberikan motivasi, dorongan, serta pemberi arahan bagi anak dalam merencanakan 
masa depan pendidikan mereka. Dengan adanya dukungan sosial orang tua, anak akan giat dan lebih 

bersemangat dalam hal menentukan keputusannya untuk melanjutkan kuliah (Usman, et al 2021).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan yaitu siswa kelas XII dan orang tua siswa 
SMAN 1 Panyabungan Utara, menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua terhadap siswa dapat dilihat 

melalui tiga bentuk utama, yakni dukungan emosional, finansial, dan informasional, sebagaimana dijelaskan 

pada bagian berikut: 

Fungsi Afektif Keluarga dalam Menguatkan Motivasi Anak  

Peran orang tua dalam memberikan dukungan emosional merupakan wujud nyata dari fungsi afektif 
keluarga. Orang tua berperan sebagai sumber kasih sayang, perhatian, dan dorongan moral bagi anak agar 

tetap bersemangat mengejar pendidikan. Peran orang tua dalam mendukung anak secara emosional tentunya 

penting, karena anak yang didukung secara emosional akan lebih mampu mengatasi stres dan masalah yang 

mungkin muncul (Najmudin, et al 2023). Maka, dukungan emosional menjadi pondasi yang memperkuat 
semangat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan salah satu informan yang berinisial Anna Syakila (18) yang menyatakan: 

“Setiap malam sebelum tidur, orang tua saya selalu datang ke kamar saya dan menanyakan 
bagaimana sekolah hari ini, pelajaran apa yang saya suka, dan apakah saya sudah yakin ingin 

kuliah di mana. Mereka tidak pernah memaksa, tapi mereka selalu bilang ‘kami percaya kamu 

bisa sukses lewat pendidikan’. Kata-kata itu buat saya jadi semangat dan makin mantap untuk 

kuliah.” 

 Pernyataan ini menunjukkan bahwa hubungan sosial di dalam keluarga berperan sebagai sarana 

pengantar betapa pentingnya pendidikan tinggi. Dengan adanya komunikasi yang akrab, anak mendapatkan 

perhatian dan pengakuan, yang kemudian menumbuhkan motivasi internal untuk memberikan balasan atas 
dukungan tersebut melalui pencapaian.  

Dukungan emosional juga terlihat dari wawancara dengan beberapa orang tua siswa. Bapak Darmulo 

(58) yang bekerja sebagai petani, menyatakan:  

“Sebagai seorang ayah saya merasa betapa pentingnya pendidikan tinggi untuk sekarang. Kami 
biasa berdiskusi santai dengan anak saya, terutama di saat waktu luang di malam hari. Saya 

tanya soal rencana kuliah, jurusan apa yang diminati, dan saya beri masukan berdasarkan 

pengalaman saya di dunia pendidikan. Karena harapan saya di masa yang akan datang dia 
jauh lebih baik kehidupannya daripada saya, mengingat peluang kerja sekarang itu harus 

disertai dengan pendidikan yang bagus. Maka itulah yang membuat saya mendukung anak 

untuk kuliah.” 

 Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Ibu Elli (47tahun), yang bekerja sebagai petani: 

“Saya sangat memotivasi anak saya untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih 

tinggi lagi. Agar suatu saat dia bisa memiliki kehidupan yang lebih baik dari saya. Saya sering 

mengatakan kepada anak saya, kalau saya hanya lulusan SMA, maka saya ingin kamu bisa 
menjadi seorang sarjana. Itulah harapan saya untuk masa depannya”. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, selama proses wawancara dengan informan terlihat 

bahwa orang tua menunjukkan antusiasme tinggi terhadap pendidikan anak., terlihat jelas komunikasi 
antara orang tua dengan anak yang memperlihatkan adanya hubungan yang saling mendukung, di mana 

orang tua berperan sebagai sumber motivasi dan penguatan emosional bagi anak. Orang tua tampak 

memberikan dukungan secara langsung, seperti memotivasi, menanyakan rencana anak untuk kuliah, 

menyiapkan berkas administrasi, serta mengantar anak ke sekolah atau ke tempat ujian. Hal ini menegaskan 
informasi dari wawancara yang menunjukkan bahwa dukungan orang tua tidak hanya berwujud kata-kata, 

tetapi juga terlihat jelas melalui perilaku yang menunjukkan kepedulian dan partispasi mereka dalam 

pendidikan anak. Dengan demikian, dukungan emosional bukan hanya bentuk kasih sayang, tetapi juga 
bagian dari fungsi sosialisasi keluarga, yang menanamkan nilai bahwa pendidikan adalah jalan menuju ke 

arah masa depan yang lebih baik. Bentuk dukungan emosional seperti motivasi, komunikasi, dan perhatian 

yang diberikan oleh orang tua mampu meningkatkan semangat dan minat siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Sejalan dengan temuan (Istianti et al., 2023) yang menunjukkan 
bahwa peran orang tua sangat berpengaruh dalam membentuk perkembangan sosial-emosional anak, karena 

orang tua berfungsi sebagai pendidik utama, pengasuh, sekaligus teladan bagi anak. Hubungan interaksi 

yang positif antara orang tua dan anak tidak hanya membangun ikatan emosional yang hangat, tetapi juga 
menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi belajar pada anak. Dengan adanya dukungan emosional dan 

keterlibatan aktif dari orang tua, anak lebih mudah mengelola perasaan, beradaptasi dengan lingkungan 

sosial, serta menunjukkan semangat yang tinggi untuk menggapai cita-cita pendidikan yang lebih tinggi  

Kecukupan Finansial Keluarga dalam Mendukung Anak 

Selain dari dukungan emosional berupa motivasi, arahan dan semangat, faktor internal juga 
mencakup dukungan finansial yang diberikan kedua orang tua terhadap siswa. Dukungan ini biasanya 

berupa uang, atau biaya, untuk memenuhi kebutuhan anak pada saat menempuh pendidikan di tingkat 

perguruan tinggi. Orang tua dapat membantu menyediakan biaya pendidikan anak dengan membayar biaya 
sekolah dan biaya lainnya (Pahlawanita, 2023). Sebagaimana yang dijelaskan MA (17) bahwa ia 

mendapatkan dukungan finansial dari orang tuanya: 

“Waktu saya bilang ingin ikut UTBK, orang tua saya langsung bilang ‘kalau itu untuk masa 

depan kamu, kami dukung’. Mereka menabung diam-diam dari jauh-jauh hari tanpa saya tahu. 
Pas saya mau daftar, uangnya udah disiapkan. Selain itu saya dengan orang tua sering 

berdiskusi soal biaya pendidikan, bahkan saya ditanya juga, nanti kamu siap nggak kalau 

kuliahnya di luar kota. Untuk masalah biaya jangan terlalu dipikirkan, yang penting kamu 

fokus belajar saja saat ini”. 

 Hal serupa yang dikatakan oleh Aldi (17 tahun) : 

“Bahwa ada dukungan Finansial yang saya dapatkan dari kedua orang tua saya. Orang tua 

membiayai pendidikan saya kemana pun yang saya mau, selagi saya benar-benar mau 
melanjutkan pendidikan. Hal ini membuat saya lebih yakin untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang perguruan tinggi. Karena orang tua saya memang memberikan dukungan finansial 

yang cukup kepada saya”.  

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak RN, seorang petani yang juga mendukung pendidikan 

anaknya secara finansial: 

“Saya bilang sama anak, kalau dia memang niat mau kuliah, saya akan usahakan biaya 

semampu saya. Beberapa hari yang lalu saya duduk bareng dengan anak, membicarakan soal 
biaya pendaftaran, transportasi, dan uang bulanan nanntinya yang akan digunakan. Saya 

nggak mau anak saya menyerah hanya karena biaya. Walau saya kerja di sawah, saya niatkan 

sebagian hasil panen untuk anak kuliah.” 

Berdasarkan jawaban dari ke tiga informan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dukungan 
finansial menjadi aspek penting yang dapat mendorong minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Finansial bukan hanya bentuk bantuan ekonomi, tetapi juga bentuk tanggung jawab 

keluarga terhadap pendidikan anak. Dengan adanya dukungan finansial yang diberikan, dapat memperkuat 
niat dan keyakinan anak untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Dukungan tersebut 

memperkuat hubungan sosial dalam keluarga karena lahir dari rasa tanggung jawab dan harapan bersama 

untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. 

Secara sosiologis, hasil ini menunjukkan bahwa bantuan finansial adalah salah satu fungsi penting 
keluarga, yaitu peran keluarga dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dan mendukung kesejahteraan 

anggotanya. Para orang tua menjalankan peran sosial mereka sebagai penyedia sumber daya yang 
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memungkinkan anak-anak mereka mencapai tujuan pendidikan. Ini juga mencerminkan adanya solidaritas 

dan keterikatan sosial dalam keluarga, di mana nilai kebersamaan dan pengorbanan menjadi bagian dari 
interaksi antar anggota keluarga. Dengan begitu, keluarga tidak hanya berfungsi sebagai tempat aman, tetapi 

juga sebagai sistem sosial yang menanamkan nilai-nilai, semangat, dan keyakinan akan pentingnya 

pendidikan tinggi sebagai alat untuk meningkatkan mobilitas sosial. Dua jenis dukungan emosional dan 

finansial saling melengkapi dalam mendorong minat siswa untuk melanjutkan pendidikan mereka ke 

perguruan tinggi. 

Keterlibatan Orang Tua dalam Mencari Informasi 

Selain dari bentuk dukungan emosional, dan finansial, dukungan informasional perlu juga bagi siswa 

yang ingin melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi. Menurut Sarafino (dalam Rif’ati et al, 2018) 
dukungan informasional adalah bentuk dukungan yang bersifat nasihat, saran, memberikan informasi, serta 

mengajarkan sesuatu (Ernawati & Aurellia, 2023). Bentuk dukungan seperti ini sangat penting untuk 

menumbuhkan keyakinan dan kesiapan anak dalam menentukan arah pendidikannya. Salah satu bentuk 

dukungan informasional yang diterima siswa datang dari orang tua Mutiara Azizah (17). Ia mengungkapkan 
bahwa orang tuanya aktif memberikan informasi serta arahan mengenai jenjang pendidikan tinggi.  

Berikut pernyataan Mutiara Azizah(17): 

“Orang tua saya hampir setiap hari menanyakan tentang kelanjutan perkuliahan, baik itu 

tentang jurusan maupun universitas yang dipilih. Ayah dan ibu ikut serta mencari info yang 

lebih detail tentang perguruan tinggi yang saya inginkan. Selain itu kedua orang tua saya juga 

mencari jurusan yang tepat buat saya dan selalu berperan dalam hal apaun yang menyangkut 

kuliah saya nanti. Itu sangat membantu saya menambah wawasan dan ilmu untuk menggapai 

cita-cita saya.” 

Hal serupa disampaikan Aldi (17 tahun), yang kerap diajak berdiskusi oleh ayahnya tentang jurusan 

dan rencana kuliah ke depannnya. Ia mengatakan bahwa: 

“Diwaktu luang ayah saya sering mengajak saya diskusi tentang kuliah. Mulai dari jurusan apa 

yang cocok untuk saya, sampai universitas mana yang kemungkinan peluang kerja bagus untuk 

ke depannya. Jadi saya merasa lebih terbuka wawasannya. Selain itu, kedua orang tua saya 

berperan dalam mencarikan informasi terkait perguruan tinggi, baik itu jurusan, tempat tinggal 

maupun hal-hal lain yang berurusan dengan kampus”. 

Selain siswa, orang tua juga memberikan pandangan terkait bentuk dukungan informasional yang 

mereka berikan. Ibu dari Mutiara menyampaikan bahwa ia turut mendampingi anaknya mencari informasi 

kuliah: 

“Setiap ada waktu luang, saya selalu menyempatkan diri untuk berbicara dengan anak saya 

tentang rencana kuliahnya, terutama soal jurusan yang ingin dipilih. Saya ingin memastikan 

bahwa jurusan yang ia pilih benar-benar sesuai dengan minat dan kemampuannya, agar ke 
depannya dia tidak merasa salah jurusan atau terpaksa menjalani sesuatu yang tidak ia sukai. 

Selain berdiskusi, saya juga aktif membantu mencari informasi tentang perguruan tinggi, baik 

melalui internet, media sosial, maupun bertanya langsung kepada saudara-saudara kami yang 

sudah berkuliah”. 

Dari hasil wawancara dengan tiga informan diatas, dapat dipahami bahwa dukungan informasional 

berperan penting dalam memperluas pengetahuan siswa mengenai dunia pendidikan tinggi. Dalam 

perspektif sosiologis, dukungan ini mencerminkan peran sosialisasi nilai-nilai pendidikan di dalam 
lingkungan keluarga, di mana orang tua berperan dalam membimbing anak untuk menyadari berbagai opsi 

sosial yang ada dan mengembangkan harapan terhadap pendidikan jenjang perguruan tinggi. Interaksi yang 

terjadi antar orang tua dan anak mencerminkan fungsi komunikasi dalam keluarga yang berhasil dalam 

menciptakan motivasi, rasa percaya diri, serta pandangan masa depan anak. 
Berdasarkan penjelasan dari ketiga aspek di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan emosional, 

finansial, dan informasional berpengaruh terhadap minat siswa dalam pengambilan keputusan untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Apabila ketiga bentuk dukungan ini terpenuhi, maka minat 
siswa cenderung lebih tinggi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Sebaliknya siswa 

yang kurang mendapatkan dukungan dari orang tua, tampak kurang termotivasi dan kurang yakin untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Dengan demikian, dukungan sosial orang tua baik yang bersifat 

internal seperti dukungan emosional, dan finansial, maupun eksternal seperti dukungan informasional, 
merupakan wujud nyata dari fungsi keluarga sebagai lembaga sosial yang terbukti berperan penting dan 

saling melengkapi dalam meningkatkan minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
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Sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Yadnya et al. (2025) menunjukkan bahwa dukungan orang tua, 

baik emosional, finansial, maupun informasional, berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa 
dalam memilih perguruan tinggi. Dukungan tersebut memperkuat keyakinan dan motivasi anak dalam 

menentukan pilihan pendidikan, karena perhatian dan keterlibatan orang tua mampu menciptakan rasa 

aman serta dorongan untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi (Yadnya et al., 2025). 

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua memiliki peran penting dalam 
mendorong minat siswa SMAN 1 Panyabungan Utara untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Adapun tiga aspek dukungan sosial yang diberikan orang tua bagi anak, yaitu emosional, finansial, dan 

informasional. Ketiganya saling berkaitan dan berkontribusi dalam membentuk kesiapan mental siswa, 
motivasi, serta keputusan siswa dalam melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 

Dukungan emosional yang diberikan orang tua pada anak, merupakan salah satu bentuk perhatian 

yang berperan penting dalam mendorong minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan 

tinggi. Dukungan emosional cenderung membuat anak lebih semangat dan berminat untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Bentuk dukungan emosional yang diberikan orang tua, baik berupa 

perhatian, komunikasi yang dilakukan, motivasi, serta arahan yang diberikan orang tua pada anak mereka 

cenderung sangat bermanfaat bagi anak. Anak akan merasa didukung dan di perhatikan jika orang tua, 
benar-benar memberikan dukungan emosional yang penuh. Hal ini selaras dengan pandangan Friedman, 

bahwa dukungan emosional meliputi dukungan yang diwujudkan dalam bentuk afeksi, adanya kepercayaan, 

perhatian, mendengarkan dan didengarkan (Hutabarat, 2024). Sebab dukungan emosional dapat 

memperkuat rasa percaya diri siswa dalam menghadapi tantangan, khususnya untuk lanjut kuliah. 
Dukungan finansial dari orang tua menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung anak 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Terutama bagi siswa yang berasal dari keluarga dengan kondisi 

ekonomi terbatas. Dukungan finansial ini, tentunya sangat berguna bagi siswa yang hendak melanjutkan 
pendidikannya ke perguruan tinggi. Beberapa siswa menyatakan bahwa meskipun memiliki keinginan kuat 

untuk kuliah, mereka harus menunda atau membatalkan niat tersebut karena keterbatasan biaya. Sebaliknya, 

siswa yang didukung secara finansial merasa lebih siap dan yakin untuk melanjutkan pendidikan. Karena, 

keterbatasan finansial dalam sebuah keluarga secara nyata memberikan dampak signifikan terhadap 
pendidikan anak-anak (Zuhro, dkk 2025). 

Dukungan informasional, merupakan faktor dorongan dari luar diri siswa dan orang tua, yang 

menyangkut kemampuan untuk mendapatkan informasi dari luar yang berguna untuk perkembangan minat 
siswa melanjutkan ke perguruan tinggi. Terlepas dari dukungan emosional dan finansial, siswa juga 

memerlukan dukungan informasional dari orang tua, dukungan dalam bentuk informasional yang diberikan 

orang tua juga bermanfaat bagi siswa. Siswa yang mendapatkan dukungan ini, akan mengetahui lebih 

banyak info tentang perguruan tinggi. Ketika orang tua memberikan dukungan imformasional bagi anak 
mereka, tentunya akan mempermudah dan membantu anak dalam berbagai aspek seperti, mempermudah 

anak dalam mencari informasi kampus, menenentukan pemilihan jurusan, informasi jalur masuk, maupun 

tempat tinggal anak setelah lulus ke perguruan tinggi. Selain itu, orang tua juga aktif mendampingi anak 
dalam mencari informasi pendidikan memberikan kepercayaan tambahan dan arah yang lebih jelas bagi 

anak. 

Berdasarkan teori Modal sosial, dari Pierre Bourdieu bahwa modal sosial merupakan sebagai sumber 

daya aktual dan potensial yang dimiliki oleh seseorang berasal dari jaringan sosial yang terlembaga dan 
berlangsung secara terus menerus dalam bentuk pengakuan dan perkenalan timbal balik, dengan kata lain 

keanggotaan dalam kelompok sosial memberikan kepada anggotanya berbagai bentuk dukungan kolektif 

(Damsar, 2019). Modal sosial mencakup aspek seperti sosialisasi, jaringan sosial, kepercayaan timbal balik, 
dan keterlibatan yang terdapat dalam suatu individu atau kelompok masyarakat. Menurut Morrow (1999), 

sosial kapital bergantung pada hubungan yang terjalin dalam keluarga, jaringan sosial, serta keterlibatan 

dalam masyarakat, yang membentuk identitas dan rasa memiliki sebagai warga negara (Susmiati, 2021). 

Dalam konteks penelitian ini, dukungan sosial orang tua merupakan bentuk nyata dari modal sosial yang 
dimiliki oleh siswa. Dukungan sosial orang tua mencakup perhatian emosional, dorongan moral, biaya 

pendidikan, serta bantuan praktis yang diberikan kepada anak dalam proses mengambil keputusan 

pendidikan anak. Kapital sosial dalam keluarga berperan sebagai jaringan kepercayaan dan dukungan yang 
dapat memotivasi siswa untuk memiliki keinginan akan pendidikan tinggi. Dengan demikian, ketika anak 

berhasil melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, hal itu dapat dipandang sebagai wujud keberhasilan 

keluarga dalam mengelola modal sosial yang dimiliki. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk dukungan sosial orang tua kepada siswa baik 
dalam aspek emosional, finansial, maupun informasional merupakan wujud nyata dari modal sosial tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, bahwa dukungan emosional tampak melalui perhatian, 
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dorongan, dan semangat yang diberikan orang tua agar anak tetap berusaha melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka termotivasi untuk kuliah karena selalu 
didukung dan diyakinkan oleh orang tua bahwa pendidikan tinggi penting untuk masa depan. Bentuk 

dukungan ini menunjukkan adanya hubungan kepercayaan dan kedekatan emosional antara orang tua dan 

anak, yang merupakan unsur utama dari modal sosial. 

Dukungan finansial juga menjadi bagian dari modal sosial yang terlihat dari upaya orang tua 
menyiapkan biaya pendidikan anak mereka. Orang tua berupaya menabung, dan membantu anak dalam 

memilih perguruan tinggi dengan mempertimbangkan kemampuan finansial keluarga. Tindakan ini 

mencerminkan bahwa sumber daya ekonomi keluarga diorganisir melalui jaringan sosial dalam rumah 
sebagai bentuk modal sosial yang mendukung kelangsungan pendidikan anak. Selain itu, bantuan informasi 

yang disediakan oleh orang tua, seperti memberikan arahan mengenai pilihan jurusan, mencari informasi 

beasiswa, serta proses pendaftaran ke universitas, juga menunjukkan pemanfaatan jaringan sosial keluarga. 

Beberapa siswa mendapatkan informasi mengenai pendidikan lanjutan, tentunya dari orang terdekatnya 
termasuk orang tua.  

Hal ini menunjukkan bahwa hubungan timbal balik antara orang tua dan anak membentuk jaringan 

sosial yang bermanfaat, di mana nilai kepercayaan, interaksi, dan komunikasi dalam keluarga menjadi 
sumber daya sosial yang dapat memperkuat minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Orang tua yang aktif memberikan dukungan sosial cenderung menciptakan lingkungan yang mendorong 

kesadaran akan pentingnya pendidikan, memperluas akses informasi mengenai perguruan tinggi, dan 

menumbuhkan keyakinan pada siswa bahwa mereka mampu melanjutkan pendidikan ke tingkat perguruan 
tinggi. Dengan demikian, modal sosial yang terlihat dari dukungan sosial orang tua sangat berkontribusi 

signifikan terhadap minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial orang tua berperan penting dalam meningkatkan minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Tiga bentuk dukungan utama yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi dukungan 
emosional, finansial, dan informasional. Ketiga bentuk dukungan tersebut saling melengkapi dalam 

membantu siswa membangun motivasi, keyakinan, serta kesiapan dalam mengambil keputusan pendidikan. 

Siswa yang mendapatkan dukungan penuh dari orang tua cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk 

melanjutkan pendidikan, sedangkan siswa yang kurang mendapatkan dukungan menunjukkan keraguan dan 
motivasi yang rendah. Secara sosiologis, dukungan sosial orang tua mencerminkan fungsi keluarga sebagai 

sistem sosial yang menanamkan nilai, semangat, dan keyakinan bahwa pendidikan tinggi merupakan sarana 

untuk meningkatkan mobilitas sosial dan kesejahteraan di masa depan. 
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